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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1  Kebutuhan Sistem 

 Sebelum mengimplementasikan dan menjalankan Sistem Informasi 

Penjualan Pada Swalayan Koperasi Setia Bhakti Wanita dibutuhkan perangkat 

keras dan perangkat lunak dengan kondisi tertentu agar sistem dapat berjalan 

dengan baik. Adapun kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras adalah 

sebagai berikut, 

 

4.1.1  Kebutuhan Perangkat Keras 

  Sistem Informasi Penjualan pada Swalayan Koperasi Setia Bhakti Wanita 

dijalankan pada sebuah perangkat keras dengan spesifikasi berikut yang 

dibutuhkan: 

a. Komputer dengan prosessor 2GHz atau lebih tinggi. 

b. VGA 32MB bit dengan resolusi 1024 x 768 atau lebih tinggi. 

c. Memori RAM 512MB atau lebih tinggi  

d. Monitor 

e. Printer 

 

4.1.2  Kebutuhan Perangkat Lunak 

  Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkannya 

Sistem Informasi Penjualan adalah: 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows 2005 Server/Pro, Pro/Home. 
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b. Microsoft Visual Studio 2008 

c. Microsoft SQL Server 2005 

 

4.2  Pembuatan Program 

  Aplikasi sistem informasi penjualan dibangun dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Studio 2008 dan database SQL Server 2005. 

Penulisan kode program pada lembar kerja disimpan dalam file dengan extensi 

*.sln, *.resx, *.vb, dan *.rpt untuk lembar laporan. Sebuah platform dari 

pemrograman Microsoft Visual Studio .Net 2008 yang dikenal dengan nama .NET 

Framework akan meng-compile file berekstensi *.sln, *.resx, *.vb, dan *.rpt 

menjadi sebuah package aplikasi dengan extensi *.exe. Nantinya file tersebut 

yang digunakan untuk instalasi pada computer client dan server. 

    

4.3  Implementasi Sistem  

Setelah kebutuhan sistem terpenuhi, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam sebuah rancang bangun sistem 

informasi penjualan pada swalayan koperasi setia bhakti wanita. Implementasi 

sistem informasi penjualan akan  dijelaskan sebagai berikut. 
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4.3.1 Tampilan Awal 

 

Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama 

Pada saat  sistem dijalankan yang pertama kali muncul adalah tampilan 

menu utama. Dari tampilan ini, pengguna dapat memilih menu-menu yang ingin 

dilakukan. Selain itu, didalam menu utama disediakan menu-menu yaitu menu 

login, penjualan, cari barang dan juga laporan. Tampilan form menu utama dapat 

dilihat pada gambar 4.1. Pada tampilan tersebut, hanya sebatas menunjukkan 

menu-menu yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhannya. 

 

4.3.2 Tampilan Menu Login 

Tampilan form login muncul ketika menu login dipilih oleh pengguna, 

pengguna disini ialah petugas yang akan melakukan pencatatan transaksi 

penjualan. Login akan dilakukan terlebih dahulu untuk dapat melanjutkan ke 

menu transaksi yang lainnya. Login dilakukan dengan memasukkan kode 

karyawan dan password dengan benar pada textbox yang tersedia, sesuai tampilan 

form login pada gambar 4.2.   
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Gambar 4.2 Tampilan Form Login 

 

4.3.3 Tampilan Menu Penjualan 

Tampilan menu penjualan muncul ketika button penjualan pada menu 

utama dipilih dan sebelumnya sudah berhasil melakukan login. Pada form 

penjualan terdapat label nota yang berfungsi untuk menampilkan nota transaksi 

yang sedang dicatat, dan label total untuk menampilkan total keseluruhan 

pembelanjaan. Di dalam grup box data pembeli terdapat isian kode anggota yang 

berfungsi sebagai parameter untuk mengirimkan query ke database sehingga 

didapat informasi mengenai wajib beli dan data anggota yang sedang melakukan 

pembelanjaan. Button lanjut digunakan untuk melanjutkan pencatatan data item 

barang. 

Di dalam grup box data penjualan terdapat beberapa isian mengenai data 

barang, namun petugas cukup memasukkan data kode barang kemudian akan 

dilakukan query untuk menampilkan nama barang, harga satuan dan diskon. 

Setelah textbox qty diisi maka sub total akan terhitung secara otomatis oleh 

sistem. 

Button tambah digunakan untuk menambah item barang pada tabel detil 

penjualan, button edit digunakan untuk melakukan perubahan pada data barang 
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yang dipilih di tabel detil penjualan, button hapus digunakan untuk menghapus 

data barang yang terpilih dan button cetak berfungsi untuk melanjutkan 

pencetakan nota setelah pembeli melakukan pembayaran. 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Form Penjualan 

 

4.3.4 Tampilan Form Cetak Nota 

Pada form cetak nota terdapat textbox yang berfungsi untuk menampilkan 

data sesuai dengan label. Form cetak nota akan ditampilkan pada saat petugas 

menekan button cetak pada form penjualan dan printer memproses pencetakan 

nota. 
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Gambar 4.4 Tampilan Form Cetak Nota 

 

4.3.5 Tampilan Form Cari Barang 

Pada form cari barang terdapat isian berupa nama barang yang diinputkan 

oleh petugas. Selain parameter nama barang, petugas juga dapat memasukkan 

kode barang sebagai parameter pencarian barang. Data grid view berfungsi 

sebagai tabel untuk menampilkan hasil pencarian data barang. 
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Gambar 4.5 Tampilan Form Cari Barang 

 

4.3.6 Tampilan Form Laporan 

Pada form laporan terdapat label tanggal yang berfungsi untuk 

menampilkan tanggal pada saat laporan akan dibuat. ComboBox jenis berfungsi 

untuk menampilkan pilihan jenis laporan yang ingin dibuat. Button view 

digunakan untuk menampilkan form laporan sesuai dengan jenis yang sudah 

dipilih dan button print berfungsi untuk melakukan proses mencetak laporan yang 

tidak memerlukan inputan parameter. 

 

Gambar 4.6 Tampilan Form Laporan 
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4.3.7 Tampilan Form Laporan Hasil Penjualan 

Pada laporan hasil penjualan, laporan yang ditampilkan berdasarkan 

tanggal sebagai parameter yang dimasukkan oleh petugas. Button view berfungsi 

untuk melihat hasil laporan setelah memasukkan parameter, dan button exit 

berfungsi untuk keluar dari form. Untuk mencetak laporan dapat menggunakan 

toolbox bergambar printer. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Form Laporan Hasil Penjaulan 

 

4.3.8 Tampilan Form Laporan Hasil Penjualan Seluruh Jenis Barang 

Laporan hasil penjualan seluruh jenis barang dapat digunakan untuk 

periode harian atau periode bulanan sesuai kebutuhan laporan. Laporan 

ditampilkan berdasarkan masing-masing kode barang. Untuk membuat laporan 

detil penjualan barang per periode, petugas hanya perlu memasukkan tanggal 

periode laporan. Gambar 4.8  menampilkan desain laporan hasil penjualan seluruh 

jenis barang per periode. 
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Gambar 4.8 Tampilan Form Laporan Hasil Penjualan Seluruh Jenis Barang 

 

4.3.9 Tampilan Form Laporan Perbandingan per Merk Barang 

Pada laporan perputaran per merk barang, laporan yang ditampilkan 

berdasarkan tanggal awal periode dan tanggal akhir periode sebagai parameter 

yang dimasukkan oleh petugas. Textbox merk digunakan untuk menggolongkan 

data barang yang akan dihasilkan. Button view berfungsi untuk melihat hasil 

laporan setelah memasukkan parameter, dan button exit berfungsi untuk keluar 

dari form. Untuk mencetak laporan dapat menggunakan toolbox bergambar 

printer. 
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Gambar 4.9 Tampilan Form Laporan Perbandingan per merk barang 

 

4.3.10 Tampilan Form Laporan Arus Perputaran Barang 

Laporan arus perputaran barang menampilkan hasil penjualan dari masing-

masing golongan, masing-masing produk, dan masing-masing merk. Hasil yang 

ditampilkan merupakan hasil perputaran barang pada periode yang dipilih oleh 

pengguna.  

 
 

Gambar 4.10 Tampilan Form Laporan Arus Perputaran Barang 
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4.3.11 Tampilan Form Laporan Jenis Konsumsi Pelanggan 

Laporan jenis konsumsi pelanggan memiliki informasi mengenai golongan 

barang yang paling laris dan merk barang yang paling laris. Pada lembar laporan 

jenis konsumsi disediakan pilihan untuk menentukan laporan berdasarkan jenis 

pembeli umum. Parameter yang digunakan yaitu tanggal awal periode dan tanggal 

akhir periode. Hasil eksekusi dari pembuatan laporan jenis konsumsi pembeli 

adalah seperti pada gambar 4.11 berikut. 

 

 
 

Gambar 4.11 Tampilan Form Laporan Jenis Konsumsi Pelanggan 

 

4.3.12 Tampilan Form Laporan Kontribusi Anggota 

Laporan kontribusi anggota dapat dibuat setiap satu tahun sekali, karena 

laporan ini digunakan untuk bahan pertimbangan dalam pembagian sisa hasil 

usaha di akhir tahun. Untuk membuat laporan kontribusi anggota, petugas hanya 

perlu memasukkan tahun sebagai parameter membuat laporan. 
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Gambar 4.12 Tampilan Form Laporan Kontribusi Anggota per Periode 

 

4.3.13 Tampilan Form Laporan Kontribusi Seluruh Pelanggan 

Kontribusi seluruh pelanggan menampilkan prosentase jumlah pembelian 

oleh anggota dengan pelanggan umum. Inputan yang digunakan sebagai 

parameter adalah tanggal awal periode dan tanggal akhir periode penjualan. 

Dengan laporan ini, pihak manajemen mendapatkan informasi mengenai anggota 

koperasi yang melakukan pembelian dan anggota yang paling sering melakukan 

pembelian. 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Form Laporan Ranking per Anggota 
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4.3.14 Tampilan Form Laporan Omzet Penjualan 

Laporan omzet swalayan menampilkan hasil penjualan dari barang-barang 

yang dijual di swalayan, selain itu juga hasil kontribusi penjualan yang dilakukan 

oleh anggota koperasi. Parameter yang digunakan adalah tanggal mulai dan 

tanggal akhir periode laporan, dan juga parameter sumber omzet yang dibutuhkan. 

Gambar form laporan omzet swalayan dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan Form Laporan Omzet Swalayan 

 

4.3.15 Tampilan Output Laporan Hasil Penjualan 

Output dari pembuatan laporan hasil penjualan disajikan dalam bentuk 

tabel dengan kolom berisi tanggal penjualan, jumlah wajib beli, jumlah tunai dan 

total penjualan. Pada bagian atas tabel terdapat masing-masing jumlah penjualan 

wajib beli dan tunai serta total penjualan dan laba kotor selama periode yang telah 

ditentukan. Hasil output laporan dapat dilihat pada gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Tampilan Output Laporan Hasil Penjualan 

 

Pada laporan hasil penjualan ditampilkan informasi jumlah penjualan 

wajib beli, jumlah penjualan tunai dan total keseluruhan penjualan. Dari 

informasi-informasi yang dihasilkan maka pihak manajer dapat membandingkan 

jumlah antara penjualan wajib beli dan penjualan tunai. Selain itu juga disajikan 

informasi berupa laba kotor pada periode terpilih. 

 

4.3.16 Tampilan Output Laporan Penjualan Seluruh Jenis Barang 

Output laporan penjualan seluruh jenis barang menghasilkan jumlah 

penjualan untuk masing-masing barang pada periode yang telah ditentukan. 

Output laporan berupa kode barang, nama barang, jumlah kuantiti terjual dan 

jumlah hasil penjualan. gambar Tampilan output laporan hasil penjualan seluruh 

jenis barang dapat dilihat pada gambar 4.16 
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Gambar 4.16 Tampilan Output Laporan Hasil Penjualan Seluruh Jenis Barang 

 

Pada laporan hasil penjualan seluruh jenis barang ditampilkan kuantiti 

terjual dari masing-masing barang untuk periode terpilih. Sehingga didapatkan 

informasi jenis barang yang paling laku pada periode tersebut hingga barang yang 

tidak laku sama sekali. 

 

4.3.17 Tampilan Output Laporan Perbandingan per Merk Barang 

Tampilan output untuk laporan perbandingan per merk barang disajikan 

dalam bentuk tabel dengan informasi total penjualan yang dicapai selama periode 

terpilih. Pada tabel disajikan juga prosentase yang didapat masing-masing jenis 

dari keseluruhan jenis barang untuk masing-masing merk yang dipilih. Gambar 

Tampilan output laporan dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 



109 

 
 

Gambar 4.17 Tampilan Output Laporan Penjualan per Merk Barang 

 

Laporan perbandingan per merk barang digunakan untuk mengetahui hasil 

penjualan setiap merk barang dan prosentase penjualan untuk masing-masing 

jenis barang untuk setiap merk yang dipilih. Laporan ini digunakan untuk menjadi 

bahan pertimbangan dalam menentukan jumlah pembelian kembali setiap jenis 

barang. 

 

4.3.18 Tampilan Output Laporan Jenis Konsumsi Pelanggan 

Tampilan output laporan jenis konsumsi pelanggan disajikan dalam 

bentuk tabel dengan kolom-kolom berisi nomor ranking, kode barang, nama 

barang, kuantiti terjual dan prosentase masing-masing jenis barang. Jumlah jenis 

barang yang ditampilkan sesuai dengan ranking yang diinputkan sebagai 

parameter laporan dan diurutkan berdasarkan kuantiti penjualan tertinggi. Gambar 

Tampilan output laporan jenis konsumsi pelanggan dapat dilihat pada gambar 

4.18. 
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Gambar 4.18 Tampilan Output Laporan Jenis Konsumsi Pelanggan 

 

Laporan jenis konsumsi pelanggan digunakan untuk memberikan 

informasi kepada pihak manajemen mengenai konsumsi barang-barang oleh 

pelanggan anggota maupun pelanggan umum. 

 

4.3.19 Tampilan Output Laporan Omzet Penjualan 

Tampilan output laporan omzet penjualan menyajikan hasil penjualan 

yang diperoleh dari anggota atau dari barang yang dijual di swalayan. Laporan ini 

menghasilkan informasi omzet yang didapat oleh swalayan pada periode terpilih 

berdasarkan parameter yang ditentukan oleh pengguna sesuai kebutuhan 

informasi. Tampilan output laporan omzet swalayan dapat dilihat pada gambar 

4.19 dan 4.20. 
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Gambar 4.19 Tampilan Output Laporan Omzet Swalayan dari Anggota 

 

 
 

Gambar 4.20 Tampilan Output Laporan Omzet Swalayan dari Barang 

 

 Laporan omzet swalayan ini digunakan untuk menghasilkan informasi 

omzet swalayan selama periode terpilih kepada pihak manajer. Sehingga pihak 

manajer mengetahui darimana omzet swalayan didapatkan selama periode 

tersebut.  

 

4.3.20 Tampilan Output Laporan Kontribusi Anggota 

Tampilan output laporan kontribusi anggota menyajikan informasi 

anggota yang berkontribusi pada swalayan dan jumlah pembelian yang pernah 
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dilakukan oleh anggota swalayan. Laporan yang ditampilkan sesuai dengan 

periode yang dipilih pengguna. Tampilan output laporan kontribusi anggota dapat 

dilihat pada gambar 4.21. 

 

 
 

Gambar 4.21 Tampilan Output Laporan Kontribusi Anggota 

 

Laporan kontribusi anggota digunakan untuk memberikan informasi ke 

pihak manajer koperasi sebagai bahan pertimbangan dalam pembagian SHU di 

akhir tahun. Dari laporan ini diperoleh ranking anggota yang tertinggi hingga 

terendah. 

 

4.3.21 Tampilan Output Laporan Pendapatan per Kasir per 1 Kali Jaga 

Tampilan output laporan pendapatan per Kasir per 1 kali jaga dicetak 

setiap kali pergantian kasir dilakukan. Sehingga jumlah pendapatan yang 

diperoleh setiap satu kali jaga akan direkap dalam satu laporan untuk disesuaikan 

dengan jumlah uang dalam cash register. Gambar Tampilan output laporan dapat 

dilihat pada gambar 4.22 
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Gambar 4.22 Laporan Pendapatan per Kasir per 1 Kali Jaga 

 

Laporan pendapatan per kasir per 1 kali jaga digunakan untuk merekap 

hasil penjualan kasir dan merupakan log transaksi penjualan selama kasir tersebut 

bertugas. Laporan ini digunakan untuk mengurangi kemungkinan kecurangan oleh 

kasir dan kesalahan hitung pada cash register swalayan. 

 

4.3.22 Tampilan Output Laporan Persediaan Barang 

Tampilan output laporan persediaan barang menampilkan hasil 

persediaan barang antara stok pada display, stok pada gudang dan jumlah stok 

yang terjual. Tampilan output laporan persediaan barang dapat dilihat pada 

gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Laporan Persediaan Barang 

 

Laporan persediaan barang diguankan untuk memberikan informasi 

kepada bagian pembelian maupun bagian penjualan mengenai kondisi stok barang 

selama periode terpilih. Sehingga dapat ditentukan kapan dilakukan pengadaan 

stok barang kembali. 

 

4.3.23 Tampilan Output Laporan Perbandingan Perputaran Barang 

Tampilan output laporan perputaran barang untuk bagian pembelian 

disajikan dalam bentuk tabel dengan menampilkan kolom kode barang dan nama 

barang yang harus dibeli untuk memenuhi kebutuhan stok, sekaligus jumlah 

perbandingan jumlah terjual dari masing-masing jenis barang setiap bulan dan 

rata-rata dalam 1 periode. Tampilan output laporan perbandingan perputaran 

barang dapat dilihat pada gambar 4.24. 
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Gambar 4.24 Laporan Perbandingan Perputaran Barang 

 

Laporan perputaran barang untuk bagian pembelian digunakan sebagai 

acuan oleh bagian pembelian dalam menentukan jumlah pembelian setiap jenis 

barang. Sehingga bagian pembelian lebih mudah untuk menentukan jumlah 

pembelian dan akan mengurangi kemungkinan kehabisan stok ataupun 

penumpukan stok di gudang. 

 

4.4  Evaluasi Sistem 

 Setelah melakukan impelementasi sistem, tahap sleanjutnya adalah 

melakukan uji coba dan evaluasi terhadap sistem. Tujuan evaluasi ini adalah 

untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat ini sudah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan atau output yang diharapkan. Evaluasi ini akan 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu evaluasi uji coba fungsi aplikasi dan evaluasi uji 

coba kemudahan penggunaan aplikasi. Uji coba ini akan dilakukan dengan 

menggunakan metode black box testing. Adapun evaluasi yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 
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 4.4.1  Uji Coba Fungsi Aplikasi 

 Uji coba fungsi aplikasi dilakukan dengan memasukkan data transaksi 

penjualan. Data transaksi penjualan yang dimasukkan sebagai inputan dalam uji 

coba aplikasi ini digunakan sebanyak 15 data. Berikut ini pada tabel 4.1 disajikan 

data transaksi penjualan yang akan dijadikan inputan untuk uji coba fungsi 

aplikasi. 

Tabel 4.1 Data Transaksi Penjualan 

No Jenis Pelanggan No Angg Jenis Pembelian Total Pembelian 

1 Anggota 10001 Wajib Beli ± 100.000 

2 Anggota 10001 Biasa ±   50.000 

3 Anggota 10002 Wajib Beli ± 170.000 

4 Anggota 10002 Wajib Beli ±   10.000 

5 Anggota 10003 Biasa ± 100.000 

6 Anggota 10001 Wajib Beli ± 270.000 

7 Anggota 10004 Wajib Beli ± 110.000 

8 Anggota 10005 Wajib Beli ± 300.000 

9 Anggota 10006 Wajib Beli ± 100.000 

10 Anggota 10006 Biasa ± 100.000 

11 Umum - Biasa ±   50.000 

12 Umum - Biasa ± 120.000 

13 Umum - Biasa ±   50.000 

14 Umum - Biasa ±   80.000 

15 Umum - Biasa ± 100.000 

 

A. Fungsi Input Data 

A.1  Input Nomor Anggota 

 Ketika petugas memasukkan data nomor anggota dan jenis pembelian 

maka aplikasi akan secara otomatis menampilkan data periode akhir wajib beli 

dan sisa wajib beli yang dimiliki anggota tersebut. Hasil eksekusi aplikasi dpaat 

dilihat paga gambar 4.25. Aplikasi sukses menampilkan data sisa wajib beli dan 

masa akhir periode wajib beli yang dimiliki anggota. 
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Gambar 4.25 Input Nomor Anggota 

  

Pada Kasus lain terdapat inputan untuk jenis pembelian biasa yang 

dilakukan oleh anggota, maka aplikasi akan menampilkan sisa wajib beli 0 dan 

tanggal periode akhir pembelian tidak ditampilkan. Hasil eksekusi program yang 

ditampilkan seperti gambar 4.26. 

 

 

Gambar 4.26 Hasil Eksekusi untuk jenis pembelian biasa. 
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A.2  Input Kode Barang 

 Setelah petugas memasukkan data barang yang dibeli oleh pelanggan 

melalui barcode reader, maka akan muncul data kode barang, nama barang, serta 

harga dan diskon barang tersebut. Hasil eksekusi aplikasi dapat dilihat pada 

gambar 4.27. Aplikasi sukses menampilkan data barang berupa nama barang, 

harga, diskon dan harga setelah dihitung dengan diskon. 

 

 

Gambar 4.27 Input Kode Barang 

 

A.3  Input Jumlah Pembelian 

 Saat petugas memasukkan jumlah pembelian, maka akan muncul subtotal 

harga untuk penjualan barang tersebut. Hasil eksekusi program dapat dilihat pada 

gambar 4.28. Aplikasi dapat menghitung sub total penjualan setelah petugas 

menginputkan qty untuk masing-masing barang. 
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Gambar 4.28 Input Jumlah Pembelian 

 

A.4  Tambah Barang 

 Setelah seluruh data barang ditampilkan maka petugas akan memilih 

button tambah untuk menampilkan data barang yang sudah dimasukkan ke record 

penjualan. Setelah selesai dengan satu barang, maka petugas akan memasukkan 

data barang yang lain, hasil eksekusi program dapat dilihat pada gambar 4.29. 

Aplikasi dapat menampilkan data barang yang dimasukkan beserta banyaknya 

jumlah pembelian dan subtotal harga. 

 

Gambar 4.29 Hasil Input Data Detil Penjualan  
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A.5 Hapus Data Barang 

 Suatu saat apabila pembeli menginginkan pembatalan pada slaah satu 

barang yang sudah diinputkan oleh petugas, petugas dapat memilih data barang 

yang akan dihapus pada tabel yang adaa dibawah, kemudian menekan tombol 

hapus dan hasil eksekusi program dapat dilihat pada gambar 4.30. data barang 

yang terpilih akan ditampilkan pada masing-masing textbox yang tersedia pada 

form, sehingga petugas dapat melakukan validasi barang yang akan dihapus. 

Setelah data barang dihapus, akan tampil total terbaru dari hasil pengurangan 

subtotal harga barang yang telah dihapus. 

 

 

Gambar 4.30 Hasil Pilih Data Barang pada Tabel  

   

A.8  Form Cetak Nota 

Setelah petugas selesai memasukkan seluruh data barang, petugas memilih 

button cetak dan kemudian akan muncul rincian pembayaran untuk penjualan 

yang baru saja diinputkan. Hasil eksekusi program dapat dilihat pada gambar 

4.31. 
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Gambar 4.31 Form Cetak Nota 

 

B. Fungsi Query 

B. 1 Hasil Uji Coba Login 

Pada hasil uji coba ini, bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi 

melakukan koneksi ke database dan melakukan verifikasi kode dengan password 

dapat dieksekusi dengan benar. Hasil uji coba melakukan login dapat dilihat pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Melakukan Login pada Sistem 

Test 

Case ID 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Status 

1 Menghubungkan 

aplikasi dengan 

database 

Data source, user id, 

password dan 

database tujuan 

Muncul Pesan 

Koneksi 

Berhasil 

Sukses 

2 Login untuk 

mengakses data 

pada database 

penjualan 

Kode karyawan dan 

password 

Muncul Pesan 

Login Berhasil 

Sukses 

3 Login untuk 

mengakses 

datatabe (dengan 

inputan salah) 

Kode karyawan dan 

password 

Muncul Pesan 

Login Gagal 

Sukses 
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B. 2 Hasil Uji Coba Menampilkan Data Barang 

Hasil uji coba menampilkan data barang bertujuan untuk mengetahui data 

barang dari inputan yang dimasukkan sehingga petugas dapatcmelanjutkan ke 

proses selanjutnya. 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Menampilkan Data Barang 

Test 

Case ID 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Status 

4 Menampilkan isi 

item barang yang 

tersimpan pada 

database 

Memasukkan 

kode barang 

Tampil isi 

data barang 

Sukses 

5 Menampilkan isi 

item barang yang 

tidak tersimpan pada 

database 

Memasukkan 

kode barang 

untuk item 

tidak ada 

Muncul pesan 

“tidak 

memiliki 

item” 

Sukses 

 

B. 3 Hasil Uji Coba Menampilkan Data Pembeli 

Pada data pembeli terdapat beberapa item yang perlu ditampilkan sebagai 

informasi kepada petugas pada saat melakukan proses mencatat penjualan. Data 

anggota yang dimunculkan juga digunakan sebagai variabel untuk melakukan 

proses perhitungan. Hasil uji coba untuk fungsi menampilkan data pembeli dapat 

dilihat pada tabel 4.4 

. 

Tabel 4.4  Hasil Uji Coba Menampilkan Data Pembeli 

 

Test Case 

ID 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Status 

6 Menampilkan 

data nama 

anggota 

Memasukkan 

nomor anggota 

Tampil nama 

anggota 

sesuai kode 

yang 

dimasukkan 

Sukses 
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7 Menampilkan 

data wajib beli 

Memasukkan 

jenis pembelian 

pelanggan 

(wajib beli) 

Tampil 

periode wajib 

beli dan sisa 

wajib beli 

Sukses 

8 Menampilkan 

data wajib beli 

Memasukkan 

jenis pembelian 

pelanggan 

(reguler) 

Tampil sisa 

wajib beli 

dengan nilai 0 

dan textbox 

periode 

kosong  

Sukses 

9 Menampilkan 

data kosong 

untuk wajib beli 

yang sudah 

melewati masa 

berlaku 

Memasukkan 

jenis pembelian 

(wajib beli) 

Tampil sisa 

wajib beli 

dengan nilai 0 

dan textbox 

periode 

kosong  

Sukses 

 

B. 4 Hasil Uji Coba Menginputkan Data Penjualan 

Data penjualan yang diinputkan oleh petuas digunakan sebagai parameter 

untuk menginputkan data penjualan ke dalam database. Beberapa data penjualan 

yang disimpan ke dalam database merupakan hasil pengambilan data dari proses 

sebelumnya. Hasil uji coba menginputkan data penjualan dapat kita lihat pada 

tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Menginputkan Data Penjualan 

Test Case 

ID 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Status 

10 Menyimpan data 

penjualan 

Menekan tombol 

untuk form 

penjualan 

Tampilan form 

penjualan dengan 

nota yang sudah 

di generate 

otomatis 

Sukses 

11 Menyimpan data 

detil penjualan 

Masukkan data 

barang dan data 

pembeli 

Tampilan 

datagridview 

berupa data 

barang yang 

dimasukkan 

Sukses 

12 Menghitung 

harga barang 

Masukkan kode 

barang 

Menampilkan 

hasil 

Sukses 
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yang akan 

disimpan 

penghitungan 

subtotal dan total  

 

B. 5 Hasil Uji Coba Menghapus Data Penjualan 

Data penjualan yang sudah tersimpan ke dalam database masih dapat 

dihapus selama belum dilakukan mencetak nota transaksi. Untuk menghapus data 

penjualan sebelumnya harus dilakukan penghapusan data detil penjualan yang 

memiliki foreign key mereferensi pada tabel penjualan. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Menghapus Data Penjualan 

 

Test Case 

ID 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Status 

13 Menghapus data 

detil penjualan 

Memilih data 

detil yang 

diinputkan 

lalu menekan 

tombol hapus 

Pada gridview 

tampil data detil 

yang sudah 

diperbaharui 

Sukses 

14 Memperbaharui 

total pembelanjaan 

Menekan 

tombol hapus 

pada form 

Menampilkan 

total 

pembelanjaan 

yang baru 

setelah barang 

dihapus 

Sukses 

15 Menghapus data 

penjualan 

Menekan 

tombol batal 

pada form 

penjualan 

Form penjualan 

menampilkan 

nomor nota yang 

baru 

Sukses 

 

B. 6 Hasil Uji Coba Menampilkan Laporan 

Untuk menampilkan form laporan diperlukan beberapa inputan parameter 

yang digunakan untuk menyusun query pada database, sehingga sistem dapat 

menampilkan laporan dengan hasil sesuai kebutuhan pengguna. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Menampilkan Laporan 

Test Case 

ID 

Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Status 

16 Menampilkan 

laporan rekap 

penjualan 

Tanggal 

transaksi 

Daftar transaksi 

penjualan pada 

tanggal yang 

diinputkan 

Sukses 

17 Menampilkan 

laporan arus 

barang 

Tanggal 

periode 

Tampilan daftar 

arus perputaran 

barang per periode 

Sukses 

18 Menampilkan 

laporan 

kontribusi 

anggota 

Tanggal 

periode 

Tampilan daftar 

kontribusi anggota 

per periode 

Sukses 

19 Menampilkan 

laporan grafik 

Tanggal 

periode 

Tampilan laporan 

dalam bentuk grafik 

Sukses 

20 Menampilkan 

Laporan jenis 

konsumsi 

Tanggal 

periode, jenis 

anggota 

Tampilan laporan 

jenis konsumsi 

Sukses 

21 Menampilkan 

laporan rekap 

penjualan 

(dengan 

inputan salah) 

Menampilkan 

laporan rekap 

penjualan 

Tampilan laporan 

kosong 

Sukses 

22 Menampilkan 

laporan arus 

barang 

(dengan 

inputan salah) 

Menampilkan 

laporan arus 

barang 

Tampilan laporan 

kosong 

Sukses 

23 Menampilkan 

laporan 

kontribusi 

anggota 

(dengan 

inputan salah) 

Menampilkan 

laporan 

kontribusi 

anggota 

Tampilan laporan 

kosong 

Sukses 

24 Menampilkan 

laporan grafik 

(dengan 

inputan salah) 

Menampilkan 

laporan grafik 

Tampilan laporan 

kosong 

Sukses 

25 Menampilkan 

Laporan jenis 

konsumsi 

(dengan 

inputan salah) 

Menampilkan 

Laporan jenis 

konsumsi 

Tampilan laporan 

kosong 

Sukses 

 


